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BAB V 

PENUTUP 

 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data pada 

bab sebelumnya, penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Pondok Pesantren Al-Amin Temulus Mejobo Kudus 

memilih metode pelaksanaan shalat subuh berjamaah 

untuk membentuk karakter disiplin dan tawadhu’ santri 

dikarenakan disiplin merupakan kunci sukses dalam 

kehidupan santri. Melalui disiplin berjamaah subuh maka 

santri dapat beristiqomah dalam beribadah. Disiplin 

jama’ah sholat subuh juga bisa menjadi tolak ukur 

kedisiplinan seseorang yang beragama Islam. Sementara 

tawadhu’ adalah menunjukkan jati dirinya santri. Itu 

karena tawadhu’ adalah bentuk moral yang mahal 

harganya dalam kehidupan ini.  

2. Metode pelaksanaan sholat subuh berjamaah dalam 

membentuk karakter disiplin dan tawadhu’ Pondok 

Pesantren Al-Amin Temulus Mejobo Kudus yaitu: a) tepat 

waktu, saat terdengar adzan harus segera ke masjid melalui 

pemberian peraturan dan pengumuman maklumat di mana 

santri harus datang lima menit sebelum bapak kyai datang, 

b) wiridan setelah shalat (riyadhoh dalailul khoirot), c) 

metode teladan yang baik (uswah hasanah) dari pengasuh, 

ustadz dan pengurus pondok. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pembiasaan sholat 

subuh berjamaah dalam membentuk karakter disiplin dan 

tawadhu’ santri di Pondok Pesantren Al-Amin Temulus 

Mejobo Kudus yaitu: a) tersedianya media elektronik 

seperti spiker maupun bel, b) adanya tarhim shalawat 

sebelum shalat subuh berjamaah, c) pengasuh memberikan 

pengumuman (maklumat) secara langsung setiap ada 

kegiatan wajib di pondok, dan d) adanya suri teladan yang 

baik dari pengasuh, ustadz maupun pengurus pondok. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah a) munculnya 

sikap malas dari individu santri, b) ketika pengasuh/ustadz 
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keluar kota, c) banyak kegiatan yang terlalu malam yang 

dilakukan santri, dan d) listrik padam. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan tersebut, dapat penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Hendaknya pengasuh, ustadz dan pengurus 

mempertahankan pembiasaan shalat subuh berjamaah yang 

sudah terlaksana dengan baik. 

2. Hendaknya keteladanan yang diterapkan pengasuh, ustadz, 

dan pengurus tetap dipertahankan dalam pembentukan 

karakter disiplin dan tawadhu’ para santri. 

3. Hendaknya para santri menghilangkan rasa malas dalam 

melaksanakan ibadah terutama dalam melaksanakan shalat 

berjamaah. 

4. Hendaknya para santri tetap mempertahankan sikap 

tawadhu’ dalam beribadah, bergaul dan beraktivitas di 

pondok pesantren maupun di lingkungan masyarakat. 

 

C. Kata Penutup 

Puji syukur, alhamdulillahi robbil alamin penulis 

panjatkan kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 

bimbingan dan petunjuk kepada penulis sehingga skripsi ini 

dapat penulis selesaikan dengan baik.  

Penulis sudah berusaha semaksimal mungkin dalam 

penyusunan skripsi ini dan apabila masih ada kekurangan 

yang ada di skripsi ini karena semata-mata keterbatasan 

kemampuan dan pengetahuan penulis. Harapan penulis 

semoga skripsi ini bermanfaat bagi semua pihak yang 

bergerak di bidang pendidikan. Amin Ya Rabbal Alamin. 

 

 

 

 


